
ABSTRAK 

 

Persaingan dunia usaha di Indonesia semakin hari semakin ketat, hal ini 
membuat tugas utama manajer keuangan juga semakin rumit. Penentuan kebijakan 
dividen dan kebijakan hutang perusahaan merupakan tugas utama dari manajer 
keuangan, hal ini membuat peneliti ingin meneliti  kedua kebijakan tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan secara simultan antara kebijakan 
dividen dan kebijakan hutang, dengan pertumbuhan perusahaan, aktiva tetap, ROA, 
investasi, dan ukuran perusahaan sebagai variabel eksogennya. Sampel pada 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2002-2006, 
perusahaan yang selama tahun penelitian selalu membagikan dividen, perusahaan 
yang selalu memiliki EAT positif dan perusahaan yang memiliki laporan keuangan 
yang lengkap dengan informasi yang berkaitan dengan pengukuran variabel. Jumlah 
sampel pada penelitian ini sebanyak 15 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Two Stage Least Squares (2SLS). Kesimpulan hasil 
penelitian ini adalah tidak ditemukan hubungan secara simultan antara kebijakan 
dividen dan kebijakan hutang, dengan pertumbuhan perusahaan, aktiva tetap, ROA, 
investasi, dan ukuran  perusahaan sebagai variabel eksogennya. Pengaruh kebijakan 
dividen terhadap kebijakan hutang adalah positif tidak signifikan, sedangkan 
pengaruh kebijakan hutang terhadap kebijakan dividen adalah negatif signifikan. 
Hubungan secara simultan terjadi ketika kebijakan dividen dan kebijakan hutang 
saling mempengaruhi secara signifikan, tetapi karena pengaruh kebijakan dividen 
terhadap kebijakan hutang tidak signifikan maka dalam penelitian ini tidak terdapat 
hubungan secara simultan antara kebijakan dividen dan kebijakan hutang pada level 
signifikan yang digunakan sebesar 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi hubungan dua 
arah antara kebijakan hutang dan kebijakan dividen. 
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